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Abstract 
Web servers, internet servers, and network devices are the backbone of information systems, the 

industrial era 4.0 made information systems inseparable from people's lives, all aspects of people's lives 

related to information systems need internet networks and Public IPs are used to access an information 

system, in an institution, it is not easy to do troubleshooting if a problem occurs, for this reason, it is 

necessary to build a notification system if a server down occurs so that the information system manager 

knows there has been a disturbance that causes the server to go down and cannot be accessed. The 

purpose of this research is to build a web-based application that can provide notifications when a Public 

IP is down, the web server application will be placed outside the network so that it can show that the 

Public IP cannot be accessed outside the network. The method for building applications will use the 

extreme programming (XP) method which starts from the process of planning, designing, coding, and 

testing. The results of this study are a website that can provide notifications if there is a disturbance via 

Telegram. From the testing process carried out from 10 trials, the application has 100% sentitivity in 

providing notifications when a server-down incident occurs. 
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Abstrak 
Web servers, internet server dan perangkat jaringan menjadi tulang punggung di dalam sistem informasi, 

era industri 4.0 menjadikan sistem informasi tidak dapat di pisahkan dari kehidupan masyarakat, segala 

aspek kehidupan masyarakat yang berhubungan dengan sistem informasi sangat membutuhkan jaringan 

internet dan IP Public yang digunakan untuk mengakses sistem informasi, pada suatu instansi tidak 

mudah untuk melakukan troubleshoot apabila terjadi masalah, untuk itu perlu di bangun sebuah sistem 

notifikasi apabila terjadi insiden server down sehingga administrator sistem informasi tersebut 

mengetahui telah terjadi gangguan yang menyebabkan server down dan tidak dapat diakses. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi berbasis web yang dapat memberikan notifikasi apabila 

terdapat IP Public yang down, webserver aplikasi akan di taruh di luar jaringan sehingga dapat 

menunjukan bahwa IP Public tersebut tidak dapat di akses melalui luar jaringan. Metode dalam 

membangun aplikasi akan menggunakan metode extreme programming (XP), yaitu di mulai dari proses 

planning, design, coding dan testing. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah website yang dapat 

memberikan notifikasi apabila terdapat gangguan melalui Telegram. Dari proses pengujian yang di 

lakukan dari 10 kali percobaan, aplikasi memiliki sensitivitas 100% dalam memberikan notifikasi ketika 

terjadi insiden server down. 
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1. PENDAHULUAN 
Monitoring sebuah server maupun perangkat 

jaringan yang dapat di akses publik sangat perlu 

untuk di monitoring [1], sistem di tuntut dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja [2], 

pentingnya memonitoring jaringan adalah untuk 

mengetahui permasalahan sejak dini, sehingga 

administrator sistem dapat segera 

menindaklanjuti notifikasi tersebut[3] agar 

sistem dapat bekerja kembali setelah mengalami 

downtime. 

Server memiliki IP Public yang 

merupakan alamat dari server tersebut yang di 

gunakan untuk proses transaksi data pada 

jaringan internet, alamat IP Public ini akan di 

manfaatkan untuk di monitoring, mekanisme 

menggunakan internet control message protocol 

(ICMP) packet [4], yaitu dengan melakukan 

ping ke IP Public, apabila ping berhasil di 

lakukan maka host dianggap ON namun apabila 

server tidak merespon packet ICMP maka 

dianggap host tersebut down [5]. 

Monitoring pada jaringan dengan 

memanfaatkan fitur ping telah berhasil di 

lakukan, di antaranya penelitian [1] berhasil 

memafaatkan fitur netwatch pada MikroTik 

yang memanfaatkan ping kepada IP Address 

yang telah di daftarkan dan akan memberikan 

notifikasi menggunakan Bot API (Application 

Programming Language) Telegram. Namun 

aplikasi yang di bangun masih dapat mengalami 

kendala apabila koneksi internet terputus maka 

mekanisme notifikasi tidak akan berjalan, 

karena jaringan internet yang putus sangat di 

butuhkan untuk mengirimkan pesan melalui API 

Telegram, untuk itu penelitian ini akan 

mengajukan penempatan server pada jaringan 

publik (cloud) sehingga tidak akan tergantung 

pada koneksi internet yang ada pada jaringan 

yang di monitoring. 

Penelitian ini akan membangun sebuah 

aplikasi berbasis web yang di gunakan untuk 

mendaftarkan host yang akan di monitoring, 

aplikasi akan melakukan mekanisme ping untuk 

melihat status ke aktifan host, apabila host 

down, maka aplikasi akan mengirimkan 

notifikasi melalui telegram, yang membedakan 

dari penelitian [1], yaitu platform yang di 

gunakan dalam bentuk web bukan 

menggunakan netwatch MikroTik, selain itu 

topologi atau penempatan server monitoring 

yang berbeda, dimana pada penelitian [1] 

ditempatkan pada MikroTik yang ada di dalam 

jaringan, sedangkan penelitian ini akan di 

tempatkan pada cloud server. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan metode 

extreme programming (XP), extreme 

programming merupakan metode pembangunan 

software yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas software dan dapat 

responsif dengan kebutuhan yang di inginkan 

[6][7]. langkah dalam melakukan extreme 

programming dapat di lihat pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
[Sumber: Nurlaela, L., Sopian, A., & Alfiah, F.] 

 

Penjelasan gambar 1: 

a). Planning: Proses planning menggambarkan 

apa saja yang harus di lakukan di dalam 

melakukan pengembangang aplikasi 

monitoring IP Public berbasis web. 

b). Design: Proses design meliputi design alur 

sistem dan design halaman antar muka 

pengguna. 

c). Coding: merupakan proses implementasi 

design ke dalam kode, kode di bangun 

dengan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. 

d). Testing: testing yang di lakukan untuk 

menguji apakah aplikasi yang di bangun 

telah sesuai dengan kebutuhan, selain itu 

testing akan di lakukan untuk menguji 

sensitivitas dari aplikasi dengan melakukan 

uji coba 10 kali. Berikut ini persamaan 1 

yang digunakan untuk mengukur 

sensitivitas. 

 

Sensitivitas = TP (TP+FN) (1) 

 

dimana TP adalah TRUE POSITIVE yaitu 

apabila terdapat host yang offline dan aplikasi 

memberikan notifikasi offline, FN adalah 

FALSE NEGATIVE yaitu apabila host offline 

namun aplikasi tidak memberikan notifikasi 

offline[2]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 
Data pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

host, host ini merupakan beberapa IP Public 

yang ada pada instansi, setiap host memiliki 

beberapa variabel, berikut ini tabel 1 yang 

merupakan isi dari data yang akan di uji coba 

pada aplikasi monitoring. 

 
Tabel 1: Tabel data 

No. 
Nama 

Variabel 

Keterangan 

1 IP Berupa domain atau 
IP address 

2 Nama Nama host untuk 
identifikasi 

3 Status Status host ON/OFF 

 

Data IP dan nama akan di masukan ke dalam 

database MySQL, namun variabel status di 

dapatkan dari proses ping yang di lakukan oleh 

server, sehingga apabila host tidak dapat di ping 

maka host tersebut berstatus OFF namun 

apabila dapat di ping maka status host menjadi 

ON. 

 

Pembahasan 
Proses planning, dilakukan dengan menganalisa 

kebutuhan apa saja yang di perlukan untuk 

membangun aplikasi monitoring, berikut ini 

tabel 2 yang berisi kebutuhan guna membangun 

aplikasi. 

 
Tabel 2: Tabel kebutuhan aplikasi 

No. 
Kebutuhan 

software 

Keterangan 

1 Apache Berfungsi untuk 
menjalankan 
webserver 

2 MySQL Berfungsi sebagai 
database untuk 

menampung data host 

(IP) dan nama host 

3 WINDOWS 

10 

Berfungsi untuk 
menjalankan apache, 
PHP dan MySQL 

 

Aplikasi yang di bangun berbasis web 

membutuhkan Apache sebagai web server, 

MySQL sebagai database dengan OS windows 

10, maka dalam penelitian windows 10 akan 

menjalankan software XAMPP, aplikasi 

XAMPP yang dapat menjalankan Apache dan 

MySQL [9],[10],[11]. 

Tahap design di awali dengan 

menggambarkan bagaimana aplikasi web yang 

di bangun dapat bekerja, berikut ini gambar 2 

yang menunjukan cara kerja dari aplikasi yang 

akan di bangun. 

 

Gambar 2. Alur Aplikasi 

Alur dari aplikasi di awali dengan administrator 

login ke sistem, sistem harus dapat melakukan 

autentikasi, apabila administrator berhasil login 

maka sistem akan mengarahkan ke halaman 

form input data, data yang di inputkan berupa 

host (domain / IP address) beserta nama dari 

host tersebut. administrator dapat memeriksa 

status dari host, status di dapatkan dari proses 

ping, ping dapat digunakan untuk memeriksa 

status ke aktifan suatu host [5],[12],[13], apabila 

host tidak merespon ping maka host di anggap 

OFF dan sistem akan memberikan notifikasi 

kepada administrator melalui Telegram. 

Tahap coding, dilakukan dengan 

mengimplementasikan alur aplikasi ke dalam 

kode, di mana aplikasi yang di bangun dapat 

mengakomodir semua aktifitas yang di jelaskan 

pada alur aplikasi, untuk itu dalam proses 

coding beberapa gambaran kode semu (Pseudo- 

Code) di gunakan untuk menunjukan algoritma 

dari program yang di bangun [14],[15]. 

Beberapa pseudo-code yang di tampilkan akan 

menggambarkan bagaimana proses checking 

status suatu host dan bagaimana cara aplikasi 

mengirimkan pesan melalui telegram apabila 

host tersebut OFF. Berikut ini gambar 3, 
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merupakan gambar pseudo-code dari proses 

checking status. 
 

Gambar 3. Pseudo-code proses checking dan 

notifikasi 

Dari gambaran pseudo-code pada gambar 3, 

menjelaskan apabila host di ping sebanyak 1 

kali dan tidak merespon maka status host 

diangap OFF dan aplikasi akan mengirimkan 

pesan menggunakan Telegram API ke 

administrator, sebaliknya apabila ping berhasil 

maka status host di anggap ON. 

Proses testing, proses testing dilakukan 

untuk menguji apakah aplikasi telah berhasil 

memenuhi kebutuhan yaitu dapat menunjukan 

status dari host yang telah di tambahkan ke 

dalam aplikasi oleh administrator, selain itu 

testing di lakukan dengan mematikan satu host 

dan melihat apakah aplikasi dapat mengirimkan 

status OFF dari suatu host melalui Telegram. 

berikut ini gambar 4, menunjukan daftar status 

dari host yang telah di tambahkan ke aplikasi. 

 

Gambar 4. Daftar host dan status host 

 

Gambar 4 menjelaskan bahwa host yang 

terdaftar dalam status ON, sehingga aplikasi 

tidak melakukan apapun, namun apabila 

terdapat host yang berstatus OFF maka aplikasi 

akan mengirimkan pesan melalui administrator, 

bahwa host tersebut OFF, seperti pada gambar 5 

di bawah ini. 

 

Gambar 5. Host cpanel OFF 
 

Gambar 5 menunjukan bahwa host cpanel 

berstatus OFF sehingga aplikasi akan 

mengirimkan status host kepada administrator 

melalui Telegram, seperti di tunjukan pada 

gambar 6 di bawah ini. 

 

 
Gambar 6. Notifikasi telegram status host 

 

Proses testing dari aplikasi berhasil di lakukan 

dan aplikasi dapat berjalan sesuai dengan 

fungsinya yaitu mengirimkan pesan apabila 

terdapat host yang tidak merespon ping dari 

server, mekanisme dapat berjalan otomatis 

dengan memanfaatkan cronjob seperti pada 

penelitian [16] yang memanfaatkan cronjob. 

Cronjob di jalankan dengan interval 5 menit 

sekali, sehingga setiap 5 menit aplikasi akan 

melakukan checking status host. 

Selain melakukan testing fungsi 

aplikasi, testing juga di lakukan pada 

sensitivitas dari aplikasi yang di bangun, dari 10 

kali pengujian yang di lakukan dengan 

menonaktifkan beberapa host, notifikasi selalu 

menghasilkan informasi yang benar (True 

Positive), sehingga apabila di hitung nilai 

sensitivitasnya menggunakan persamaan 1 maka 

hasil sensitivitasnya adalah 1 jika di 

persentasikan menjadi 100%. 
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4. KESIMPULAN 
Hasil uji coba dari aplikasi yang di bangun telah 

berhasil menjalankan fungsi monitoring host 

yang memiliki IP Public dan mengirimkan 

pesan melalui telegram apabila terdapat host 

yang down (OFF), berbeda dengan penelitian 

[1] yang dapat mengawasi jaringan lokal 

(localhost), namun tidak dapat mengirimkan 

notifikasi apabila jaringan internet lokal mati, 

aplikasi ini berada di luar jaringan (cloud) 

sehingga dapat mengirimkan pesan melalui 

telegram. selain itu penelitian ini juga menguji 

sensitivitas dimana hasil uji menunjukan bahwa 

aplikasi sangat sensitif dengan nilai sensitivitas 

100%. 
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